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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN PUPUK ORGANIK DIPERKAYA MIKROBA
DAN BIOCHAR PADA BERBAGAI SISTEM PENGOLAHAN LAHAN
TERHADAP Ca-dd, Mg-dd, DAN Na-dd TANAH
DI PERTANAMAN NANAS

Oleh

JULIA PUTRI HERNANI

Penurunan produksi nanas di Lampung Tengah berkaitan erat dengan menurunnya
kualitas kimia tanah akibat pengolahan tanah yang terlalu intensif, penggunaan
pupuk kimia secara berlebih dan rendahnya kandungan bahan organik. Tujuan
dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi pengolahan lahan
serta aplikasi pupuk organik berupa kompos yang diperkaya mikroba dan biochar
terhadap ketersediaan Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada pertanaman nanas.
Penelitian di PT Great Giant Pineapple (PT GGP) dan analisis tanah dilakukan di
Laboratorium RnD PT GGP. Penelitian ini menggunakan metode rancangan split
plot dengan 8 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan petak utama adalah T: =
bajak tanah kedalaman 30 cm+cacah seresah tanaman nanas 1 kali, dan T2 = bajak
tanah kedalaman 40 cm+cacah seresah tanaman nanas 2 kali. Perlakuan anak
petak adalah P,.= Kompos GGP 50 ton ha-t, P.= Kompos GGP 40 ton ha-* + 10 ton
ha-* biochar. Ps= Kompos premium GGP 50 ton ha-t, P .= Kompos premium GGP
50 ton ha-t + enrich mikrob 40 L ha-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
Ca-dd tanah secara nyata meningkat pada waktu pengamatan 6 BST di perlakuan
P2 sebesar 194,95 ppm. Nilai Mg-dd tanah secara nyata meningkat pada waktu
pengamatan 6 BST di perlakuan interaksi TP sebesar 89,84 ppm. Nilai Na-dd
secara nyata meningkat pada waktu pengamatan 9 BST di perlakuan T- sebesar
16,88 ppm. Uji korelasi menunjukkan bahwa K-dd memiliki hubungan positif
terhadap Mg-dd pada waktu pengamatan 3 BST, dan pH tanah menunjukkan
korelasi yang positif terhadap Ca-dd dan Mg-dd pada semua waktu pengamatan.
Sedangkan Na-dd tidak menunjukkan korelasi yang signifikan pada semua
variabel pendukung.

Kata Kunci: Ca-dd, Mg-dd, Na-dd, Pengolahan Lahan, Kompos GGP diperkaya
Mikroba, Biochar, Tanaman Nanas.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDITIONAL ORGANIC FERTILIZER ENRICHED
WITH MICROBES AND BIOCHAR IN VARIOUS LAND TREATMENT
SYSTEMS ON SOIL CONTENT OF Ca-dd, Mg-dd, AND Na-dd IN
PINEAPPLE PLANTATION

By

JULIA PUTRI HERNANI

The decline in pineapple production in Central Lampung is closely related to the
decreasing soil chemical quality due to overly intensive soil management,
excessive use of chemical fertilizers, and low organic matter content. This study
aims to determine the effect of land management applications and the application
of organic fertilizers in the form of compost enriched with microbes and biochar
on the availability of exchangeable Ca, Mg, and Na in pineapple planting. The
research was conducted at PT Great Giant Pineapple (PT GGP), and soil analysis
was done at the PT GGP RnD Laboratory. The study used a split-plot design with
8 treatments and 3 replications. The main plot treatments were T1 = plowing soil
to 30 cm depth + chopping pineapple plant litter once, and T2 = plowing soil to 40
cm depth + chopping pineapple plant litter twice. Sub-plot treatments were P: =
GGP compost 50 tons ha™', P> = GGP compost 40 tons ha™ + 10 tons ha™ biochar,
Ps = GGP premium compost 50 tons ha™!, and P» = GGP premium compost 50
tons ha™ + microbial enrich 40 L ha™'. The results showed that soil exchangeable
Ca significantly increased at the 6 weeks after soil treatment (6 BST) in treatment
P> by 194.95 ppm. Soil exchangeable Mg significantly increased at 6 BST in the
interaction treatment T2Pa by 89.84 ppm. Exchangeable Na significantly increased
at 9 BST in treatment T2 by 16.88 ppm. Correlation tests showed that
exchangeable K had a positive relationship with Mg at 3 BST, and soil pH had a
positive correlation with Ca and Mg at all observation times. Meanwhile,
exchangeable Na did not show significant correlation with any supporting
variables.

Keywords: Ca-dd, Mg-dd, Na-dd, Land Treatment, Microbe-Enriched GGP
Compost, Biochar, Pineapple Plants.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan provinsi penghasil nanas terbesar di Indonesia
dengan kontribusi sebesar 24,45% dari produksi nasional yaitu mencapai 705.883
ton. Hasil produksi nanas di Lampung mengalami penurunan di tahun 2023
sebesar 722.847 ton dibandingkan di tahun 2022 (861.076 ton) (BPS, 2024).
Sementara penurunan paling besar terjadi pada tahun 2014 (560.026 ton) dan
2015 (534.775 ton). Penurunan produksi terjadi karena degradasi lahan yang
disebabkan oleh sistem budidaya monokultur yang intensif, penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan, serta kurangnya penambahan bahan organik ke dalam
tanah (Ramadhani dan Nuraini, 2018).

Sejak tahun 1979 hingga 2015 (£ 30 tahun), tanah di perkebunan nanas PT GGP
telah diolah dan dimanfaatkan secara intensif. Hal ini menyebabkan tanah di
perkebunan tersebut mengalami degradasi, sehingga terjadi penurunan kualitas
tanah baik pada sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Sanjaya dkk., 2016). Menurut
Banuwa (2013), lahan terdegradasi didefinisikan sebagai lahan dengan
produktivitas rendah atau tidak produktif untuk pertanian. Degradasi tanah
menyiratkan penurunan produktivitas tanah dan kemampuan lahan. Saat ini
permasalahan degradasi pada lahan perkebunan PT GGP harus ditangani dengan
serius, karena telah berimbas terhadap produksi, kualitas tanaman, dan buah
nanas. Berbagai upaya telah dilakukan oleh PT GGP untuk memperbaiki kualitas
tanah akibat penggunaan secara intensif selama ini, baik secara kimia, fisik
maupun biologi (Miftahul dkk., 2016). Upaya yang dilakukan oleh PT GGP untuk

mengatasi permasalahan pada lahan tersebut dengan dilakukan pembajakan dan



pengembalian serasah tanaman nanas ke lahan. Pengembalian serasah tanaman
nanas yang dilakukan oleh PT GGP dilakukan pengolahan lahan berupa
pencacahan tanaman (chopping).

Pengolahan tanah yang dilakukan PT GGP salah satunya yaitu pencacahan dan
olah lahan bajak dalam. Tujuan dari aktivitas pencacahan tanaman (chopping)
adalah untuk memotong dan mencacah sisa tanaman yang telah dipanen sehingga
memudahkan proses penguraian sisa tanaman nanas serta dapat berfungsi sebagai
penutup permukaan tanah. Dengan mencacah serasah menjadi potongan kecil,
luas permukaan bahan organik meningkat, sehingga mikroorganisme seperti fungi
selulolitik dapat lebih mudah menguraikan selulosa menggunakan enzim selulase
(Subali, dan Ellianawati, 2010). Pada proses dekomposisi lignin berlangsung
sangat lambat karena struktur kimia nyang kompleks sehingga bersifat
recalcitrant atau sulit dirombak. Oleh karena itu, perlu penambahan mikroba dan

dilakukan pencacahan 2x serta pengolahan lahan berupa bajak dalam.

Proses bajak mengubah struktur tanah dari massif menjadi lebih granular,
meningkatkan porositas tanah dan memfasilitasi infiltrasi air. Air yang meresap
membawa serta unsur hara dari lapisan bawah ke lapisan atas, di mana akar
tanaman dapat menyerapnya (Abdurachman dkk., 1998). Pembajakan yang
dilakukan yaitu berupa bajak singkal (moalboard) dengan kedalaman > 40 cm dan
bajak piringan (diskplow) dengan kedalaman < 40 cm. Melalui pengolahan lahan
bajak dalam yang dilakukan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara Ca, Mg,
dan Na di tanah. Pengolahan yang tepat tidak hanya akan meningkatkan
kesuburan tanah, tetapi juga dapat mendukung pertumbuhan tanaman nanas yang
lebih baik, menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, dan meningkatkan

produktivitas secara keseluruhan (Dea dkk., 2019).

Penambahan bahan organik tanah merupakan alternatif yang dapat ditempuh
untuk mempercepat proses pemulihan kualitas tanah (Syukur dan Indah, 2006).
PT Great Giant Pineapple memiliki tanah dengan kandungan bahan organik yang
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya penambahan mikroba yang mampu

berperan dalam menguraikan bahan organik, dan meningkatkan unsur hara di



tanah seperti Ca, Mg dan Na. Kompos yang diaplikasikan 50 ton/ha, ini memiliki
pH 7,53, besaran pH tersebut netral. Kondisi pH yang netral pada kompos
memberikan dampak adanya mikroorganisme berupa bakteri untuk melakukan
pengomposan. Nilai pH netral mengakibatkan aktivitas mikroorganisme yang
tinggi, sehingga mempengaruhi kualitas kompos yang dihasilkan (C-organik
kompos 14,78% (Maula dkk., 2024). Penambahan mikroba ke pupuk organik
dapat berperan sebagai penyedia unsur hara seperti penambat N dari udara,
pelarut P dan hara yang lain (Sahwan dkk., 2011). Mikroba yang dapat
melarutkan fosfat diantaranya yaitu Azospirillum sp. dan Azotobacter (Siwanto
dkk., 2015), Pseudomonas spp., Agrobacterium spp., Bacillus circulans, (Kumar
dkk., 2014). Nitrogen organik tidak tersedia secara langsung untuk tanaman dan
harus dikonversi menjadi amonium atau nitrat dengan bantuan mikroba penambat
nitrogen. Mikroba tersebut diantaranya Azotobacter, Bacillus, Clostridium,
Klebsiella Rhizobium, Frankia, dan Anabaena (Sahwan dkk., 2011).

Namun kandungan bahan organik tanah di PT Great Giant Pineapple mengalami
penurunan oleh karena itu perlu adanya penambahan pupuk organik diperkaya
mikroba dan biochar yang mampu slow relese untuk meningkatkan bahan organik
tanah yg terdapat di PT Great Giant Pineapple. Kompos yang diperkaya dengan
mikroba dan biochar merupakan solusi yang sangat efektif untuk meningkatkan
kandungan Ca, Mg, dan Na dalam tanah (Sudjana, 2014). Kombinasi dari ketiga
komponen ini menciptakan sinergi yang unik dan berkelanjutan, sehingga dapat
memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Mikroba
yang terdapat dalam kompos memiliki kemampuan untuk melarutkan mineral-
mineral yang sulit larut dalam tanah, termasuk senyawa Ca, Mg, dan Na. Biochar
memiliki permukaan yang luas dengan muatan negatif yang banyak. Muatan
negatif ini dapat menarik dan menahan kation-kation seperti Ca, Mg, dan Na.
Ketika diberikan ke tanah, biochar akan bertindak sebagai penukar kation,
sehingga ketersediaan unsur hara tersebut bagi tanaman meningkat
(Bhattacharyya dkk., 2008).



1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah dengan pengolahan lahan bajak dalam 40 cm dan cacah 2x mampu
mempengaruhi ketersediaan unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Nad-dd pada
pertanaman nanas dibandingkan dengan bajak dalam 30 cm dan pencacahan
tanaman nanas 1x?

2. Apakah pengaplikasian pupuk organik diperkaya mikroba dan biochar dapat
mempengaruhi ketersediaan unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada
pertanaman nanas?

3. Apakah interaksi antara olah lahan bajak dalam 40 cm dan cacah 2 kali pada
pengaplikasian pupuk organik diperkaya mikroba dapat mempengaruhi
ketersediaaan unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada pertanaman nanas?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui olah lahan bajak dalam 40 cm dan cacah 2 kali dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara Ca-dd, Mg-dd dan Na-dd dibandingkan dengan bajak
dalam 30 cm dan pencacahan tanaman nanas 1x.pada pertanaman nanas.

2. Mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk organik diperkaya mikroba dan
biochar terhadap meningkatnya unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada
pertanaman nanas.

3. Mengetahui interaksi antara olah lahan bajak dalam 40 cm dan cacah 2 kali
terhadap pengaplikasin pupuk organik dalam mempengaruhi ketersediaan

unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada pertanaman nanas.

1.4 Kerangka Pemikiran

Terjadinya penurunan tanaman nanas di PT Great Giant Pineapple diduga
disebabkan oleh kondisi lahan yang terdegradasi. Pasaribu dkk. (2010)

menjelaskan bahwa degradasi lahan merupakan proses kerusakan tanah dan



penurunan produktivitas disebabkan oleh tindakan manusia atau penyebab lain.
Degradasi terjadi diduga karena penggunaan lahan secara monokultur dengan
jangka yang panjang, pengolahan tanah yang intensif, pengolahan lahan yang
tidak tepat, penggunaan alat- alat berat, dan aplikasi pupuk anorganik secara
berlebihan yang mengakibatkan menurunnya kesuburan tanah. Menurut
Wahyunto dan Dariah (2014) lahan pertanian yang mengalami degradasi
merupakan lahan yang mengalami penurunan produktivitas akibat kondisi lahan
yang memburuk. Degradasi yang terjadi mengakibatkan pengurangan unsur hara
tanah baik unsur hara mikro maupun makro, unsur hara makro tersebut

diantaranya yaitu Ca, Mg dan Na.

Timbulnya masalah- masalah tersebut tentu saja dapat menyebabkan produksi
tanaman di PT Great Giant Pineapple menurun dan menjadi masalah yang harus
diatasi. Salah satu langkah yang dapat diambil untuk memperbaiki kondisi tanah
adalah melalui rehabilitasi tanah. Proses rehabilitasi ini penting dilakukan ketika
tanah mengalami kerusakan, terutama pada aspek kimia tanah. Metode yang
digunakan mencakup penambahan bahan organik, pupuk organik, serta
pembenahan tanah. PT Great Giant Pineapple juga menerapkan pendekatan
rehabilitasi dengan mengolah lahan secara tepat, seperti melakukan pembajakan
dalam sedalam 40 cm dan mencacah tanaman nanas sebanyak dua kali. Maula
dkk. (2024) menyebutkan dengan penambahan kompos 50 ton/ha mengalami
peningkatan dari lahan pertanaman nanas pada usia 9 bulan. Hal tersebut juga
didukung dengan penilitian (Oktavian,2022) bahwa penambahan bahan organik
pada tanah ultisol akan melepaskan kation- kation basa dan meningkatkan

kemampuan bahan organik dalam meningkatkan hidgrogen pada tanah masam.

Melalui sistem pengolahan lahan bajak dalam 40 cm dan cacah 2 kali yang tepat
tidak hanya akan meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman nanas yang lebih baik, menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi, dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan (Kurnia
dkk., 2017). Penggunaan seresah nanas sebagai pupuk organik membantu
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kapasitas retensi air. Hal ini dapat

berpengaruh positif terhadap ketersediaan unsur hara, termasuk Ca dan Mg, yang



sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pengembalian serasah nanas memiliki peran
yang sangat penting karena serasah ini berfungsi sebagai sumber untuk
mengembalikan unsur hara ke dalam tanah. Pencacahan serasah nanas sebanyak
dua kali dapat mempercepat proses dekomposisi. Semakin kecil ukuran potongan
tanaman nanas, semakin cepat pula proses penguraiannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Fitrida dan rekan-rekan (2022) juga menunjukkan bahwa waktu
pengomposan akan semakin lama seiring dengan meningkatnya berbagai ukuran

partakel.

Sistem pengolahan tanah bajak dalam yang memanfaatkan lahan untuk
mendapatkan hasil yang maksimum dengan cara melakukan penggarapan,
menggemburkan tanah, dan membolak-balikkan tanah sampai pada kedalaman
40 cm. Kegiatan bajak dalam berfungsi untuk menciptakan struktur tanah yang
gembur, yang dapat meningkatkan porositas tanah. Dengan peningkatan
porositas ini, terdapat lebih banyak ruang di dalam tanah yang dapat
memperbaiki drainase dan aerasi, aspek yang sangat dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk proses respirasi tanah agar berjalan dengan optimal.
Bajak yang dilakukan hingga kedalaman 40 cm terbukti lebih efektif
dibandingkan membajak hingga kedalaman 30 cm. Hal ini karena pembajakan
yang lebih dalam mampu menembus lapisan keras di bawah permukaan, yang
berkontribusi pada terciptanya struktur tanah yang lebih baik, peningkatan
aerasi, dan juga meningkatkan permeabilitas. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Alhadi dkk (2012), dijelaskan bahwa pengolahan tanah dengan kedalaman
yang lebih dalam dapat menciptakan ruang pori yang ideal untuk pergerakan air,

sehingga mampu meningkatkan permeabilitas tanah secara keseluruhan.

Berdasarkan data Balai Besar litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (2006), salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan dan
produktivitas tanah adalah dengan penambahan pupuk organik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penggunaan pupuk organik
diperkaya mikroba menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kesuburan
tanah, terutama dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara kalsium (Ca),

magnesium (Mg) dan natrium (Na). Nilai Kejenuhan Basa (KB) tanah merupakan



persentase dari total KTK yang diduduki oleh kation-kation basa, yaitu Ca, Mg,
Na. Nilai KB ini sangat penting dalam penggunaannya untuk pertimbangan-
pertimbangan pemupukan dan memprediksi kemudahan unsur hara tersedia bagi
tanaman. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rodrigues dkk (2018),
mengungkapkan bahwa penggunaan mikroba Azotobacter spp. bisa meningkatkan
efisiensi fiksasi nitrogen dan mengurangi efek negatif dari pupuk kimia. Penelitian
lainnya oleh Matheus dan Djaelani (2021) memperlihatkan bahwa mikroba yang
ditambahkan dari beragam sumber terbukti efektif dalam mendegradasi bahan
organik menjadi nutrisi yang dapat diakses oleh tanaman. Namun, penambahan
mikroba tersebut belum menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal
kesuburan tanah atau bahan organik., Maka dari itu, pemberian bahan organik
diperkaya mikroba dan pengolahan lahan dengan cacah 2 kali dan bajak dalam
diharapkan dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara Ca, Mg, dan Na
sehingga proses rehabilitasi di dalam tanah berjalan baik dan dapat memperbaiki
lahan yang terdegredasi untuk meningkatkan produksi tanaman nanas di PT Great

Giant Pineapple.



Produksi tanaman nanas menurun
di PT Great Giant Pineapple

- Degradasi lahan

-Aplikasi pupuk anorganik secara berlebihan
- Rendahnya bahan organik

-Kejenuhan basa rendah

[ Rehabilitasi tanah
Bahan organik dalam Pengolahan lahan dengan
bentuk biochar dan pupuk cacah 2 kali dan bajak dalam
organik diperkaya mikroba 40 cm

| |

[ Ca-dd, Mg-dd dan Na-dd meningkat

Produksi tanaman nanas di PT Great Giant
Pineapple meningkat

Gambar 1 Kerangka pemikiran pengaruh penambahan pupuk organik diperkaya
mikroba dan biochar pada berbagai sistem pengolahan lahan terhadap
Ca, Mg, dan Na pada pertanaman nanas.



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang dapat disusun

sebagai berikut:

1. Pengolahan lahan bajak dalam dengan kedalaman 40 cm dan pencacahan
tanaman nanas 2x dapat meningkatkan hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd tanah
pada pertanaman nanas dibandingkan dengan bajak dalam 30 cm dan
pencacahan tanaman nanas 1x.

2. Pengaplikasian pupuk organik diperkaya mikroba dan biochar meningkatkan
unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pertanaman nanas.

3. Terdapat interaksi antara olah lahan bajak dalam 40 cm dan cacah tanaman
nanas 2x dan pengaplikasian pupuk organik diperkaya mikroba dan biochar
dalam meningkatkan unsur hara Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada pertanaman
nanas.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Degradasi Lahan

Degradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan yang bersifat
sementara ataupun tetap yang dicirikan dengan penurunan sifat fisik, kimia, dan
biologi. Degradasi lahan kering mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik
dalam hal luasan maupun tingkat degradasi (Wahyunto dan Dariah, 2014).
Suridistira dkk. (2010) Menyatakan bahwa degradasi lahan kering disebabkan
oleh erosi dan adanya eksploitasi lahan yang tidak terkendali. Selain itu
pemupukan anorganik secara berlebihan menjadi penyebab utama terjadinya

degradasi tanah.

Murtina dan Taher (2021) menjelaskan bahwa pupuk anorganik menjadi salah
satu penyebab terjadinya degradasi lahan. Penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan dan terus menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik
mampu mengakibatkan perubahan sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa pemupukan NPK jangka panjang dapat
menyebabkan penurunan pH tanah serta dapat menurunkan kandungan bahan

organik dan berpengaruh pada aktivitas mikroorganisme tanah

Menurut Banuwa (2013), lahan terdegradasi didefinisikan sebagai lahan dengan
produktivitas rendah atau tidak produktif untuk pertanian. Degradasi tanah
menyiratkan penurunan produktivitas tanah dan kemampuan lahan. Menurut

Arsyad (2010), degradasi lahan berkaitan dengan penurunan kualitas sifat fisik,
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kimia dan biologi tanah. Tanah dengan drainase buruk, mengalami kompaksi
tanah, pencucian unsur hara, pH masam, defisiensi bahan organik, dan erosi dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta produksi tanaman.

2.2 Manfaat Biochar Bambu Terhadap Kesuburan Tanah

Biochar adalah bahan padat kaya karbon hasil konversi dari limbah organik
(biomasa pertanian) melalui pembakaran tidak sempurna atau suplai oksigen
terbatas (pyrolysis). Pembakaran tidak sempurna dapat dilakukan dengan alat
pembakaran atau pirolisator dengan suhu 250-3500C selama 1-3,5 jam,
bergantung pada jenis biomasa dan alat pembakaran yang digunakan. Pembakaran
juga dapat dilakukan tanpa pirolisator, tergantung pada jenis bahan baku. Kedua
jenis pembakaran tersebut menghasilkan biochar yang mengandung karbon untuk
diaplikasikan sebagai pembenah tanah. Biochar bukan pupuk tetapi berfungsi

sebagai pembenah tanah (Ferizal, 2011).

Bambu adalah salah satu tanaman yang tumbuh paling cepat di dunia. Hal ini
membuat bambu menjadi sumber bahan baku yang sangat berkelanjutan untuk
produksi biochar. Biochar bambu memiliki kandungan lignin dan selulosa yang
tinggi, menghasilkan biochar dengan kandungan karbon tinggi dan struktur pori
yang baik. Ini meningkatkan kapasitas biochar untuk menyimpan nutrisi dan air.
Kandungan karbon tinggi pada biochar bambu memberikan stabilitas jangka
panjang dalam tanah, membantu sequester karbon dan mengurangi emisi gas
rumah kaca. Struktur pori mikro dan makro pada biochar bambu sangat baik
untuk penyerapan dan retensi air serta nutrisi (Nurida, 2015). Ini dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan air dan pupuk dalam praktik pertanian.
Biochar bambu biasanya memiliki kandungan abu yang lebih rendah
dibandingkan dengan biochar dari kayu keras atau bahan baku lainnya. Ini berarti
lebih sedikit residu mineral yang dapat mempengaruhi pH tanah dan
keseimbangan nutrisi. Bambu mengandung berbagai unsur mikro yang
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Biochar bambu dapat melepaskan unsur-
unsur ini secara perlahan, menyediakan suplai nutrisi yang berkelanjutan bagi

tanaman. Biochar bambu memiliki sifat alkali yang dapat membantu menaikkan
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pH tanah yang asam. Ini sangat bermanfaat untuk tanaman yang membutuhkan

kondisi tanah yang netral hingga sedikit basa.

Biochar memiliki permukaan yang luas dengan banyak gugus fungsional yang
bermuatan negatif. Gugus-gugus ini mampu menyerap kation-kation seperti Ca,
Mg, dan Na, sehingga mengurangi kehilangan unsur hara melalui pencucian.
Biochar bambu cenderung bersifat basa, sehingga dapat meningkatkan pH tanah
masam. Peningkatan pH ini dapat meningkatkan ketersediaan beberapa unsur
hara, termasuk Ca dan Mg. Biochar dapat membantu pembentukan agregat tanah
yang stabil, meningkatkan aerasi tanah, dan meningkatkan kapasitas menahan air.
Kondisi tanah yang lebih baik ini dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme

tanah yang berperan dalam mineralisasi unsur hara.

Ca, Mg, dan Na berperan penting dalam berbagai proses fisiologis tanaman,
seperti pertumbuhan akar, fotosintesis, dan transportasi nutrisi. Peningkatan
ketersediaan unsur hara ini dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan hasil
panen. Unsur hara Ca, Mg, dan Na juga mempengaruhi kualitas hasil panen.
Misalnya, Ca berperan penting dalam pembentukan dinding sel, sehingga
kekurangan Ca dapat menyebabkan buah-buahan menjadi busuk. Dengan
meningkatkan ketersediaan unsur hara dan memperbaiki sifat fisik tanah, biochar

bambu dapat meningkatkan kesuburan tanah secara jangka panjang.

Biochar berbahan baku dari bambu dapat memperbaiki kualitas tanah dengan
berbagai cara, antara lain meningkatkan porositas, BV dan ketersediaan air,
meningkatkan pH, C-organik, K, dan KTK, mengurangi pencucian N, dan
meningkatkan aktivitas populasi mikroba. Pengaruh biochar bambu di tanah
terhadap sifat biologi, kimia dan fisik sangat kompleks, sehingga perlu dilakukan
kajian biochar hingga diperoleh pertumbuhan dan produksi tanaman meningkat

secara signifikan (Situmeang, 2013).

Pengaplikasian biochar di dalam tanah memiliki berbagai macam keuntungan
yang berkaitan dengan perbaikan kualitas tanah. Keuntungan-keuntungan tersebut

adalah: (1) menstimulasi simbiosis fiksasi nitrogen pada legum; (2) meningkatkan
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fungi mikoriza arbuscular, (3) meningkatkan struktur tanah; (4) meningkatkan
efesiensi pemupukan; (5) meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK); (6)
meningkatkan daya ikat air (water holding capacity); (7) meningkatkan biomassa
mikroba tanah; (8) meningkatkan respirasi mikroba tanah; (9) menurunkan gas
CH4 dan N20 yang terlepas ke udara; (10) menurunkan kemasaman tanah; dan

(11) mengurangi keracunan aluminium (Herlambang dkk., 2020)

2.3 Manfaat Pupuk Organik Diperkaya Mikroba Terhadap Kesuburan
Tanah

Ketersediaan bahan organik tanah dapat berpengaruh terhadap kesuburan tanah.
Bahan organik tanah banyak terkandung di dalam pupuk organik. Pupuk organik
merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran atau bagian hewan,
limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat
atau cair, yang diperkaya dengan mikroba atau bahan mineral, serta bermanfaat
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah dan meningkatkan kandungan

hara dan bahan organik tanah (Kementerian Pertanian, 2011).

Penggunaan pupuk organik diperkaya mikroba telah menjadi alternatif yang
menarik dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. Pupuk
organik, kaya akan bahan organik, menyediakan sumber nutrisi yang lambat
dilepas bagi tanaman. Sementara itu, mikroba yang ditambahkan berperan aktif
dalam proses mineralisasi bahan organik, sehingga unsur hara menjadi lebih
tersedia bagi tanaman. Penelitian telah menunjukkan bahwa penambahan pupuk
organik diperkaya mikroba dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro
seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan natrium (Na). Penggunaan pupuk
organik diperkaya mikroba telah menjadi alternatif yang menarik dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. Pupuk organik, kaya
akan bahan organik, menyediakan sumber nutrisi yang lambat dilepas bagi
tanaman. Sementara itu, mikroba yang ditambahkan berperan aktif dalam proses
mineralisasi bahan organik, sehingga unsur hara menjadi lebih tersedia bagi

tanaman. Penelitian telah menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik
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diperkaya mikroba dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro seperti
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan natrium (Na). (Triadiati,2013).

Penggunaan pupuk organik diperkaya mikroba bertujuan untuk meningkatkan
kesuburan tanah, meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman, serta dapat
meningkatkan produktivitas dan mutu hasil tanaman (Agus dkk., 2014).
Pemanfaatan mikroba Azotobacter spp. dapat meningkatkan efektivitas fiksasi
nitrogen dan mengurangi dampak buruk dari penggunaan pupuk kimia (Rodrigues
dkk., 2018). Mikroba Azospirillium spp. memiliki kemampuan dalam fiksasi N,
melarutkan fosfor anorganik, dan membantu hara mudah tersedia bagi tanaman
(Fukami dkk, 2018). Bacillus dan Pseudomonas dapat melindungi tanaman
dengan menghasilkan senyawa siderofor dan menghasilkan hormon pemacu
pertumbuhan tanaman seperti indole acetic acid dan asam absisat (Molina dkk.,
2019).

Salah satu contoh dari pupuk organik diperkaya mikroba ini adalah pupuk kompos
premium. Kompos premium merupakan suatu produk pupuk organik yang
didalamnya terkandung beberapa jenis bahan organik untuk memperkaya
ketersedian substrat yang baik bagi mikroorganisme di tanah. Permasalahan utama
yang dihadapi pada Ultisol jika dijadikan lahan pertanian adalah keracunan.
luminium (Al) dan besi (Fe) serta kekurangan hara terutama fosfor (P). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
penambahan bahan organik. Bahan organik dalam proses dekomposisinya akan
melepaskan asamasam organik yang dapat mengikat Al dan Fe membentuk
senyawa kompleks atau khelat, sehingga Al dan Fe menjadi tidak larut. Pemberian
bahan organik dalam bentuk bahan humat ke dalam tanah merupakan salah satu
upaya untuk mempercepat proses ameliorasi tanah terutama Ultisol, karena bahan
humat merupakan komponen bahan organik yang paling reaktif di dalam tanah
(Tan, 2010).
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2.4 Unsur Hara Ca, Mg, dan Na

Kejenuhan basa mengacu pada proporsi dari kation basa (Ca, Mg, Na) yang
diserap oleh kompleks pertukaran kation tanah. Indikator ini penting untuk
menilai kesuburan tanah, karena kation basa mempengaruhi pH tanah, struktur
tanah, dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan
natrium (Na) memiliki peran spesifik dalam menentukan kualitas dan kesuburan
tanah. Kalsium merupakan komponen utama dalam tanah yang berperan dalam
stabilitas struktur tanah, mengurangi keasaman tanah, dan meningkatkan
ketersediaan nutrisi. Kalsium membantu mengikat partikel tanah bersama-sama,
membentuk agregat yang meningkatkan porositas dan aerasi tanah. Tanah dengan
kejenuhan kalsium yang tinggi umumnya memiliki pH yang lebih netral hingga
sedikit basa, yang menguntungkan bagi kebanyakan tanaman. Kalsium juga
berperan dalam menetralkan efek toksik dari ion H" dan AI** di tanah asam. Selain
itu, kalsium esensial untuk pertumbuhan akar yang sehat dan penyerapan nutrisi
lainnya. Kalsium dalam tanah terutama berasal dari pelapukan mineral primer
seperti feldspar dan kalsit, serta dari kapur pertanian yang sering ditambahkan

untuk mengurangi keasaman tanah (Brady dkk., 2010).

Magnesium adalah komponen kunci klorofil dan penting untuk proses
fotosintesis. Selain itu, magnesium berfungsi sebagai aktivator banyak enzim
yang terlibat dalam metabolisme tanaman. Tanah yang memiliki tingkat
kejenuhan magnesium yang baik mendukung kesehatan tanaman dengan
memastikan pasokan klorofil yang cukup untuk fotosintesis. Namun, kelebihan
magnesium dapat menyebabkan masalah struktur tanah, mengurangi
permeabilitas, dan menyebabkan pemadatan tanah. Sumber magnesium dalam
tanah termasuk mineral seperti olivin dan serpentin, serta pupuk magnesium
seperti dolomit (Havlin dkk.,2013).

Natrium tidak dianggap sebagai nutrisi esensial untuk sebagian besar tanaman,
dan keberadaannya dalam jumlah tinggi dapat merugikan struktur tanah dan
kesuburan. Tanah dengan kejenuhan natrium yang tinggi sering mengalami

masalah salinitas dan sodisitas. Natrium dapat menggantikan kalsium dan
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magnesium pada kompleks pertukaran kation, yang mengakibatkan dispersi
partikel tanah dan pemadatan tanah. Ini mengurangi permeabilitas dan aerasi
tanah, serta ketersediaan air bagi tanaman. Natrium dapat masuk ke tanah melalui
irigasi dengan air yang mengandung garam tinggi, serta melalui penggunaan
pupuk yang mengandung natrium atau dari sumber alamiah seperti pelapukan
mineral natrium ( Fageria dkk., 2010).

Interaksi antara kation basa sangat kompleks. Keseimbangan antara Ca**, Mg?",
dan Na* sangat penting untuk menjaga struktur tanah yang baik dan ketersediaan
nutrisi. Misalnya, rasio Ca/Mg yang tidak seimbang dapat mempengaruhi
penyerapan nutrisi dan kesehatan tanaman. Tanah dengan kejenuhan basa yang
seimbang akan mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal. Kejenuhan basa
yang tinggi dengan dominasi kalsium dan magnesium biasanya menunjukkan
tanah yang subur, sedangkan kejenuhan natrium yang tinggi dapat

mengindikasikan masalah salinitas yang perlu diatasi ( Rengel, 2002).

2.5 Kompos

Kompos merupakan sebuah senyawa organik yang memiliki fungsi menyuburkan
tanah (Sulistyaningsih, 2020). Kompos berasal dari senyawa organik tanah yang
telah mengalami dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, yang dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah menurut (Bachtiar dan Ahmad,
2019). Kompos dapat dibuat dengan menggunakan bahan-bahan disekitar seperti
sampah organik halnya memanfaatkan limbah organik sebagai upaya zero waste
menurut (Sugiardi dan Ellyta, 2021). Sampah organik dapat diolah menjadi
kompos dengan dilakukan fermentasi (Sumiasih, 2018). Pengomoposan
merupakan sebuah proses menurunkan C/N pada bahan organik sehingga sama
dengan rasio C/N tanah (Sutrisno dkk, 2020). Pengomposan terjadi proses
pemecahan karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, lemak, dan lilin menjadi CO- dan
H-0, serta penguraian senyawa organik menjadi senyawa yang dapat diserap oleh
tanaman. Pengomposan dilakukan oleh mikrooganisme sebagai perombak bahan

organik pada tanah seperti bakteri dan jamur (Bahtiar dkk., 2022).
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Kompos yang mengandung bromelin akan mengalami dekomposisi. Dekomposisi
bahan organik terdiri dari proses fragmentasi, perubahan struktur fisik dan enzim
yang dilakukan oleh dekomposer (Andriyanto, 2019). Proses dekomposisi dimulai
dari proses penghancuran atau pemecahan struktur fisik yang dilakukan oleh
fauna tanah dan menjadi seresah. Bakteri tanah akan memproses secara enzimatik
terhadap partikel-partikel organik tersebut. bakteri mengeluarkan enzim protease,
selulase, ligninase untuk menghancurkan molekul-molekul organik komplek
seperti protein dan karbohidrat dari seresah. Tingkatan kecepatan proses
dekomposisi tergantung dari kandungan lignin, polifenol, selulose, dan
karbohidrat bahan organik. Bahan organik yang terdekomposisi nantinya akan

menjadi humus.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penilitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2023 sampai dengan April
2025. Pengambilan sampel, penyiapan lahan, aplikasi kompos, dan penanaman
bibit nanas akan dilakukan di PT Great Giant Pineapple pada lokasi 32C dan
analisis pengamatan dilakukan di Laboratorium Research and Development PT
Great Giant Pineapple, Terbanggi Besar, Lampung Tengah, dan Laboratorium

Ilmu tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sekop, kantong plastik,,
buret, botol film, timbangan, oven, labu ukur 100, 500, 1000 ml, pipet
volumeterik 1- 10 ml, Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), kertas label,
neraca analitik, dispenser 25 ml, kertas saring Whatman No. 41, mesin pengocok,
Erlenmeyer 250 m, pipet tetes, buret digital 50 ml, alat tulis, buku tulis, dan
handphone.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain sampel tanah, pupuk
premium mitra, biochar, aquades, Ammonium Acetat 1 N pH 7,0 Lanthanum
klorida 5%, CsCl. 0,3%, seri larutan standard Ca 1.0; 2.0; 3.0; dan 4.0 ppm, seri
larutan standard Mg 2.5; 5.0; 7.5; 10.0 ppm, seri larutan standard Na 0.25; 0.5;
1.0; 1.5 ppm, dan alkohol 70%, Asam sulfat pekat 96% (pa), asam phospat 85%,

larutan kalium dikhromat 1,0 N, laruttan fenno sulfat 0,5 N,



19

indicator Diphenylamin, ferron indicator, bakteri pelarut fosfat, bakteri penambat

nitrogen, LOB.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Split Plot dengan 8

perlakuan, sebagai berikut :

Tabel 1 Rancangan Penelitian

No. Perlakuan Keterangan
1. Petak Utama
T, Bajak tanah kedalaman 30 cm +

cacah seresah nanas 1 kali

T2 Bajak tanah kedalaman 40 cm +
cacah seresah nanas 2 kali

2. Anak Petak

P, Kompos GGP 50 ton ha-!

P2 Kompos GGP 40 ton ha-* + 10 ton
ha- biochar.

Ps Kompos premium GGP 50 ton ha-!

Pa Kompos premium GGP 50 ton ha-!

+ mikrob LOB 40 L ha-t.

Kompos yang akan digunakan adalah kompos standar GGP dan kompos premium
GGP, biochar, dan vermikompos. Total dosis pupuk organik diperkaya mikroba
dan biochar dari tiap petak percobann yaitu 50 ton ha®. Total perlakuan yang
digunakan 8 perlakuan, dengan 3 ulangan sehingga didapatkan sebanyak 24

satuan percobaan. Denah tata letak percobaan dapat dilihat pada (Gambar 2).
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Gambar 2 Denah tata letak percobaan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan pada penelitian ini memiliki perbedaan, yaitu pada persiapan
lahan petak utama T1 dan petak utama T2, perbedaan ini dapat dilihat sebagai
berikut.

3.4.1.1 Penyiapan Lahan Petak Utama T1

Persiapan lahan di perkebunan nanas PT Great Giant Pinapple (GGP) melalui
beberapa tahapan yaitu chopping. Chopping berty, selanjutnya plowing sedalam
30 cm, harrowing, sub soiling, finishing harrow atau finishing rotary yang. Olah
lahan yang terakhir adalah ridging, kemudian dilakukan pembuatan saluran

drainase dengan menggunakan excavator.
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3.4.1.2 Penyiapan Lahan Petak Utama T2

Persiapan lahan di perkebunan nanas PT Great Giant Pinapple (GGP) melalui
beberapa tahapan yaitu chopping. Chopping dilakukan sebanyak 2x, chopping
yang pertama yaitu chopping berty, setelah dilakukan chopping berty, selanjutnya
di lakukan chopping LU, plowing sedalam 40, harrowing, sub soiling, finishing
harrow atau finishing rotary. Olah lahan yang terakhir adalah ridging, kemudian

dilakukan pembuatan saluran drainase dengan menggunakan excavator.

3.4.2 Pemupukan

Aplikasi pemupukan awal di PT Great Giant Pineapple dilakukan dengan cara
manual. Aplikasi pupuk dilakukan pada waktu 7 hari sebelum tanam.
Pengaplikasian pupuk dilakukan berdasarkan perlakuan yang sudah diteteapkan
yaitu kompos GGP 50 ton ha-t (P:), kompos GGP 40 ton ha-! + biochar 10 ton ha-
1 (P2), kompos premium GGP 50 ton ha-t (Ps), dan kompos premium GGP 50 ton
ha-1+ mikrob LOB 40 L ha-t (P.)

3.4.3 Penanaman

Penanaman akan dilakukan pada satuan petak percobaan dengan menggunakan
bibit ukuran sedang. Sebelum dilakukannya penanaman setiap bibit melalui proses
dipping. Penanaman bibit nanas dilakukan dalam keadaan tegak agar dapat

tumbuh dengan baik.

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan akan dilakukan dengan cara penyiraman, penyulaman, pemupukan,
pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit. Dilakukan pula
penyemprotan pupuk foliar hingga sampai tahap forcing dengan mengikuti standar
budidaya tanaman (SBT) PT GGP yang dicampurkan dengan air dan

diaplikasikan menggunakan dengan penyemprotan langsung ke tanaman.
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3.4.5 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan di PT Great Giant Pineapple Lampung
Tengah dengan pengambilan sampel tanah pada petak percobaan. Pengambilan
sampel tanah dilakukan pada pengambilan sampel awal sebelum tanam, 3, 6, 9
bulan setelah tanam yaitu pada bulan November 2023 sampai Oktober 2024.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan sekop dengan kedalaman 0-20 cm.
Pengambilan sampel dilakukan pada 5 titik dalam satu petak percobaan lalu
dikompositkan.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan pada penelitian ini terdiri atas variabel utama dan variabel
pendukung.

No. Variabel Metode Pengambilan Sampel

1. Variabel utama

Ca-dd Ammonium Asetat 3, 6, dan 9 BST
Mg-dd Ammonium Asetat
Na-dd Ammonium Asetat
2. Variabel pendukung
K-dd Ammonium Asetat 3, 6, dan 9 BST
C-organik Walkley and Black
pH tanah pH meter
Berat Berangkasan Destructive

Basah Tanaman
Keterangan: BST: Bulan Setelah Tanam.

3.5.1 Variabel Utama

Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd, didalam tanah digantikan oleh kation Ammonium dan
dipisahkan dengan cara ekstraksi. Konsentrasi Ca-dd, Mg-dd, Na-dd diukur
dengan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Analisis Ca-dd, Mg-dd
dan Na-dd tanah menggunakan sampel tanah yang telah dikering udarakan

dengan lolos ayakan 2 mm.
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3.5.2 Variabel Pendukung
1. K-dd

K-dd, didalam tanah digantikan oleh kation Ammonium dan dipisahkan dengan
cara ekstraksi. Konsentrasi Ca-dd, Mg-dd, Na-dd diukur dengan Atomic

Absorption Spectrophotometer (AAS). Analisis Ca-dd, Mg-dd dan Na-dd tanah
menggunakan sampel tanah yang telah dikering udarakan dengan lolos ayakan 2

mm.

2. C-organik (Metode Walkey and Black)

Kadar C-organik tanah dapat diketahui dengan menganalisis C-organik
dilakukan berdasarkan bahan organik yang mudah teroksidasi (Walkey and
Black, 1934 dalam Balai Penelitian Tanah, 2009) dengan memberikan K>Cr,0O7 1
N dan H2SO4 pekat lalu diencerkan dengan aquades ditambahkan asam fosfat
pekat, NaF 4% dan indikator difenil amin, kemudian dititrasi dengan ammonium
sulfat 0,5 N. % C-organik dapat diketahui dengan rumus perhitungan:

ml chr207 X (1E

) x 0,3886%

berat sampel tanah

% C-organik =

Keterangan:
Vb =mltitrasi blanko
Vs = ml titrasi sampel

3. pH tanah ( Metode elektometik)

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan alat pH meter.
Perbandingan tanah dan aquades yang digunakan dalam pengukuran pH adalah
1: 2,5. Tanah yang digunakan dalam pengukuran pH yaitu tanah kering udara

lolos ayakan 2 mm (Balai Penelitian Tanah, 2009).

4. Berat Basah Berangkasan Tananaman

Berat Basah Berangkasan Tanaman yang dilakukan pada saat tanaman berumur 3

BST, 6 BST dan 9 BST. Pengukuran berat tanaman, menggunakan metode
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Destructive yang diukur menggunakan timbangan.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis homogenitas ragamnya dengan uji Bartlett
sedangkan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data
akan diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan antara K-dd,
C-organik, pH tanah, dan berat basah berangkasan tanaman dengan variabel
utama akan dilakukan uji korelasi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapat dalam penilitian ini sebagai berikut:

1. Pengolahan lahan bajak dalam 40 cm dan pencacahan serasah nanas 2 kali
secara nyata mampu meningkatkan Na-dd di dalam tanah pada pengamatan 6
BST di pertanaman nanas

2. Pengaplikasian pupuk premium GGP 50 ton ha-t + enrich mikroba secara nyata
mampu meningkatkan unsur hara Ca-dd di dalam tanah pada pengamatan 6
BST di pertanaman nanas.

3. Terdapat interaksi antara olah lahan bajak dalam 40 cm dan cacah serasah
nanas 2x dengan pengaplikasian pupuk pupuk premium GGP 50 ton ha-t +
enrich mikroba dalam meningkatkan unsur hara Mg-dd di dalam tanah pada

pertanaman nanas pada waktu pengamatan 9 BST.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian berkelanjutan atau ratoon mengenai pengaplikasian pupuk
organik diperkaya mikroba dan biochar pada berbagai sistem pengolahan lahan
terhadap Ca-dd, Mg-dd, dan Na-dd pada pertanaman nanas untuk melihat release
hara, dan dilakukannya irigasi yang cukup agar kondisi tanah dan tanaman tetap

subur.
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